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PENDAHULUAN 

Perbankan memiliki peran penting dalam perkembangan dan stabilitas perekonomian suatu 

negara, termasuk Indonesia. Pendirian suatu bank dilandasi dengan adanya tingkat kepercayaan 

masyarakat. Oleh karena itu, Perbankan harus  menjaga tingkat kesehatan banknya dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Penilaian kesehatan  bank dilihat dari kinerja keuangannya 

melalui laporan keuangan bank tersebut (Soetjiati & Gusliana, 2019).  Return On Asset (ROA) 

merupakan salah satu indikator profitabilitas dalam mengukur bagaimana kinerja keuangan suatu 

bank. ROA mennunjukkan  efektivitas penggunaan aktiva yang dimilki untuk menghasilkan laba 

bersih. 
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 This study aims to analyze the Factors Affecting the Profitability of PT Bank 

Negara Indonesia 2017-2022. The type of research data is quantitative, and the 

secondary data source consists of the financial statements of PT Bank Negara 

Indonesia Tbk. 2017-2022. Technique analysis used panel data regression 
analysis. The results showed that the Capital Adequacy Ratio (CAR), and 

Operational Costs and Operating Income (BOPO) had no effect on Return On 

Assets (ROA), while Net Performing Loans (NPL) had a negative and significant 

effect on Return On Assets (ROA), and Loan to Deposit Ratio (LDR) has a 

positive and insignificant effect on Return On Assets (ROA). 
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Pandemi Covid-19 menyebabkan laba bersih PT Bank Negara Indonesia turun sebesar 

78,54% dari sebelumnya Rp 15,38 triliun menjadi  Rp 3,3 triliun. Hal ini berdampak pada penurunan 

ROA, terutama pada triwulan 3 dan 4 yaitu dibawah 1%, dan ROA pada 2021 masih belum 

menunjukkan pencapaian yang sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 bahwa 

Return On Asset (ROA) yang baik adalah lebih dari 1,5%,  Pada 2022, ROA mulai menunjukkan 

peningkatan  terlihat pada triwulan 1 sebesar 2,29% dan 2,46% pada triwulan 4. Semakin besar Return 

On Asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena semakin besar tingkat 

keuntungan yang dicapai bank dari segi penggunaan assetnya (Marginingsih, 2018).  ROA yang 

tinggi dipengaruhi beberapa faktor diantaranya Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Performing Loan 

(NPL) , Loan to Deposit Ratio (LDR), serta  Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).  

Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Negara Indonesia pada triwulan 1, 2020 mengalami 

penurunan sebesar 3,66 %, dan meningkat 1,29% pada triwulan 1, 2021.  Seiring   perekonomian 

semakin membaik, maka CAR pada 2022 secara bertahap mengalami peningkatan. Namun demikan 

perbankan perlu menjaga permodalannya karena berhubungan dengan tingkat risiko bank. Capital 

Adequacy Ratio (CAR) meningkat maka Return On Asset (ROA) juga meningkat karena keuntungan 

bank semakin tinggi. (Pradina & Saryadi, 2019; Ika & Wijayani, 2023; Hidayati & Yudowati, 2020; 

Ochta & Tri, 2019; Marginingsih, 2018; Nadudin & Yuliadi, 2022) menemukan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA), namun penelitian 

Soetjiati & Gusliana (2019); dan Putranto (2022) menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan hasil penelitian (Dini & Manda, 

2020; Sudarmawanti & Pramono, 2017; Dewi, 2017) menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset  (ROA). 

Net Performing Loan (NPL) secara rata-rata naik sebesar 0,5% selama 2020. NPL  Agustus 

2020 meningkat menjadi 3,22% dari sebelumnya  2,50%. NPL yang tinggi dapat berpotensi 

menimbulkan kerugian bank. (Salsabila & Saryadi, 2022; Pradina & Saryadi, 2019; Awang & 

Hersugondo, 2022; dan Peling & Sedana, 2018) menjelaskan bahwa NPL berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Hasil penelitian Dini & Manda (2020) menunjukkan NPL berpengaruh positif 

terhadap ROA, sedangkan Soetjiati & Gusliana Mais (2019); Suyono, et all., (2017) menjelaskan 

NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Adanya Pandemi Covid-19 (2020-2021)  menyebabkan Loan Deposit Ratio (LDR) menurun, 

terutama pada Triwulan 3 dan 4, dan berlanjut pada triwulan 4, 2022. Hal ini menunjukkan bank 

mengalami kesulitan dalam menyalurkan kreditnya terutama ke sektor riil sehingga berdampak pada 

penurunan pendapatan dan laba. (Soetjiati & Gusliana, 2019; Putranto, 2022; Setyarini, 2020; 

Grilseda & Riyadi, 2021) menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA), namun Dini & Manda (2020) menyatakan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan Ika & Wijayani (2023); 

Salsabila & Saryadi (2022) menjelaskan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Upaya Bank BNI memacu dana murah, dana pihak ketiga (tabungan dan giro) telah membuat 

bank semakin profit, dimana Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) pada triwulan 

1, 2022 turun menjadi 70,20% dari sebelumnya yaitu 81,57%, dan 68,05% di triwulan 3. (Putra, et 

all., 2017; Suyono, et all., 2017; Ningsih & Rachmawati, 2019; Suharti & Salpiah, 2019; Korri & 

Baskara, 2019) menjelaskan bahwa Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA), namun hasil penelitian Sudarsono (2017) 

menjelaskan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif terhadap 

Return On Asset (ROA), sedangkan Dewi (2017) menemukan bahwa Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu, dan pascca  Pandemi Covid-19, sehingga 

berpengaruh terhadap kinerja perbankan secara keseluruhan. Namun apa saja faktor-faktor dominan 

yang memengaruhi kinerja perbankan khususnya profitabilitas pada PT Bank Negara Indonesia Tbk. 

telah menarik peneliti untuk dikaji lebih lanjut. Adapun hasil  penelitian ini diharapkan dapat 
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menentukan hipotesis terbaik dalam mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya Return 

On Asset  khususnya pada PT Bank Negara Indonesia Tbk. 

 
KERANGKA TEORITIS 

Return On Asset (ROA) 

     Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuntungan yang menunjukkan perbandingan antara laba dengan 

total aset bank. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Rasio ini 
juga menggambarkan tingkat efektifnya pengelolaan sumber-sumber dana untuk memaksimalkan tingkat 

pengembalian pendapatan atas investasi bagi pemilik. Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank, 

menunjukkan semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang diperoleh bank tersebut dan semakin baik (Riyadi, 
2017:380). Namun ROA yang rendah tidak selalu berarti buruk, karena keputusan tersebut berkaitan dengan 

penggunaan utang yang besar, beban bunga yang tinggi sehingga menyebabkan laba bersih relatif  rendah 

(Brigham & Houston, 2010:148). Rasio ini dapat dirumuskan                          sebagai berikut, 

Return On Asset (ROA) =   𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ x 100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus 

dimiliki oleh bank, dan memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung unsur 
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal bank sendiri, 

di samping memperoleh dana dari luar. Semakin tinggi persentase CAR, maka Return On Asset (ROA) naik, 

karena kelebihan dana modal digunakan untuk membiayai aktiva produktif lainnya seperti penempatan pada 
surat berharga, kredit jangka  panjang atau investasi, baik secara langsung maupun tidak langsung (Riyadi, 

2017:392). Semakin tinggi CAR, maka ROA juga meningkat (Widyastuti & Aini, 2021). (Ochta & Tri, 2019; 

Marginingsih, 2018; Nadudin & Yuliadi, 2022; dan Setyarini, 2020) menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. Berbeda halnya dengan Putranto (2022) yang menyatakan CAR berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan (Widyastuti & Aini, 2021; Dini & Manda, 2020; Sudarmawanti & 

Pramono, 2017; Dewi, 2017; dan Pradina & Saryadi, 2019) menjelaskan bahwa CAR tidak berpengaruh 

terhadap ROA.  Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013, nilai Capital Adequacy Ratio 

(CAR) adalah minimal sebesar 8%. Rasio ini dapat dirumuskan                           sebagai berikut, 

Capital Adequacy Ratio (CAR)  =                         𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙                       𝑥100% 
         𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 

 

Net Performing Loan (NPL) 

     Riyadi (2017:388) menjelaskan bahwa Net Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan antara 

jumlah kredit terhadap total kredit yang diberikan oleh bank. Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit bermasalah. Semakin tinggi Net Performing Loan (NPL) maka semakin buruk 

kualitas kredit bank, yang berarti jumlah kredit bermasalah semakin besar (Rohmiati, et all., 2019). (Salsabila 

& Saryadi, 2022; Pradina & Saryadi, 2019; Peling & Sedana, 2018; Widyastuti & Aini, 2021; Suwandi & 
Oetomo, 2017) menjelaskan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap   ROA.    ,       sedangkan Grilseda & 

Riyadi (2021) menemukan NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. Berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia No. 23/2/PBI/2021 bahwa nilai Net Performing Loan (NPL) maksimal sebesar 5%. Rasio ini 

dapat dirumuskan                           sebagai berikut : 

Net Performing Loan (NPL) =   𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ   x 100% 
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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menunjukkan bahwa bank memiliki kemampuan untuk memasarkan dana yang dimilikinya (Riyadi, 

2017:397). (Made, et all., 2016; Agam & Pranjoto, 2021; Grilseda & Riyadi, 2021; Nur’afiah, 2020) 

menjelaskan bahwa LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan (Putranto, 

2022; Setyarini, 2020; Peling & Sedana, 2018) menegaskan bahwa LDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015 bahwa nilai standar   

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah sebesar 78%-92%. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 
Loan to Deposit Ratio (LDR) =   𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 x 100% 

        𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

     Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio antara biaya operasional dengan 

pendapatan operasional, dan biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional berdasarkan pendapatan operasi. Semakin kecil rasio ini, maka semakin 
efektif biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank tersebut (Riyadi, 2017: 385). (Suwandi & Oetomo, 2017; 

Ochta & Tri, 2019; Pradina & Saryadi, 2019; Marginingsih, 2018; Nadudin & Yuliadi, 2022; Putranto, 2022; 

Salsabila & Saryadi, 2022; Peling & Sedana, 2018; Setyarini, 2020; dan Nur’afiah, 2020) menemukan BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan Sudarsono (2017) menjelaskan BOPO berpengaruh 

posititf signifikan terhadap ROA. Berbeda dengan temuan (Agam & Pranjoto, 2021; Dewi, 2017; Rembet & 

Baramuli, 2020) bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

No.15/12/PBI/2013 bahwa nilai Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) yang ideal 

maksimum sebesar 85%.  Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

BOPO = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 

                                                                                    x 100 % 
P𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

𝐻1:   Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terh terhadap Return On Asset (ROA) 

𝐻2 : Net Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA) 

𝐻3:   Loan to Deposit Ratio (LDR) berpangaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset   

(ROA) 

𝐻4:   Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap   

        Return On Asset (ROA). 

 

CAR (X1) 

 

LDR (X3) 

 

ROA (Y) 

BOPO (X4) 

NPL (X2) 
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METODE PENELITIAN   

  Penelitian ini menggunakan studi kasus yang terdapat di  PT. Bank Negara Indonesia Tbk  selama 

2017-2022. Sumber dara adalah data sekunder yang terdiri dari data keuangan triwulanan yang berjumlah 24 
data panel yang dipublikasikan PT. Bank Negara Indonesia Tbk 2017-2022. Metode pengumpulan data 

menggunakan teknik data dokumentasi. Adapun teknik pengolahan data menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda. Seluruh pengujian asumsi model regresi yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas dan multikolinieritas telah dilakukan. Adapun persamaan regresi linier berganda dapat 

dinyatakan sebagai berikut,  

Y = a + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + e 
 Keterangan:  

Y      : Return On Asset (ROA) 

a       : Konstanta  

β1 -4    : Koefisien regresi variabel bebas  

X1 - 4   : Variabel bebas  

e       : standard error  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1.   Hasil Penelitian 

Hasil uji parsial pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), L oan to 
Deposit Ratio (LDR) dan Biaya operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset          

(ROA) tampak sebagai berikut. 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 Model Unstandardized Coefficients 

  B Std. Error 

1 (Constant) 329.214 97.668 

 CAR (X1) -.028 .024 

 NPL (X2) -.324 .126 

 LDR (X3) .002 .010 

 BOPO (X4) -.002 .006 

a. Dependent Variable: ROA (Y)   

 

Berdasarkan tebel 1, dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda yaitu,  

Y = 329,214 - 0,028𝑋1 - 0,324𝑋2 + 0,002𝑋3 - 0,002𝑋4 + e 

 

 

2. Pembahasan 

Secara parsial pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Asset           (ROA) ditunjukkan pada tabel 2, berikut. 
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Tabel 2  Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3.371 .003 

CAR (X1) -1.168 .257 

NPL (X2) -2.564 .019 

LDR (X3) .176 .862 

BOPO (X4) -.240 .813 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) karena t hitung (-

1,168) < nilai t tabel (1,729) dan signifikansi t hitung (0,257) > 0,05.  Semakin besar modal yang 

disediakan bank maka CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank tersebut.  Hal ini disebabkan 

adanya kepercayaan masyarakat terhadap penyaluran dana untuk investasi yang semakin membaik. Selain 
itu adanya ketentuan Bank Indonesia menyebabkan setiap bank selalu menjaga kesiapan dana yang 

digunakan sebagai cadangan dalam mengantisipasi risiko kredit yang sewaktu-waktu bisa saja terjadi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh (Widyastuti & Aini, 2021; Dini & Manda, 2020; Sudarmawanti & 
Pramono, 2017; Dewi, 2017; dan Pradina                & Saryadi, 2019). 

 

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA) 

     Net Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap         Return On Asset (ROA). Hal ini 

terlihat dari nilai t hitung NPL (-2,564) < nilai t tabel (1,729) dan signifikansi t hitung (0,019) < 0,05. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Net Performing Loan (NPL) mengakibatkan semakin 

rendah     Return On Asset (ROA). Net Performing Loan (NPL) mengindikasikan tingkat kredit macet pada 

suatu bank, namun laba bank masih meningkat, karena bank tidak hanya memperoleh pendapatan yang 
berasal dari bunga saja, melainkan sumber lainnya seperti fee based income yang juga memberikan 

pengaruh relatif tinggi terhadap Return On Asset (ROA). Semakin tinggi Net Performing Loan (NPL) 

mengakibatkan semakin rendah         tingkat Return On Asset (ROA). Tingginya NPL mengindikasikan semakin 

tingginya tingkat kegagalan penyaluran kredit, berpotensi  menurunkan pendapatan bunga dan laba bank. 
Jadi semakin tingginya NPL maka ROA akan semakin rendah karena hilangnya kesempatan bank untuk 

memperoleh laba. Hal tersebut sejalan dengan peneliti sebelumnya  (Salsabila & Saryadi, 2022; Pradina 

& Saryadi, 2019; Peling & Sedana, 2018; Widyastuti & Aini, 2021; Suwandi & Oetomo, 2017). 

3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai t hitung (0,176) < nilai t tabel (1,729),  dan signifikansi t 

hitung (0,862) > 0,05) yang artinya Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). LDR yang tinggi memiliki risiko jika penyaluran kreditnya tidak hati-

hati, dan kurang efektif. Bila bank dapat menyalurkan kredit dengan efektif maka laba bank meningkat 

dan menurunkan jumlah kredit macet. Semakin rendah Loan to Deposit Ratio (LDR) maka semakin rendah 

dana yang disalurkan, sehingga menyebabkan kurangnya efektifitas dan menyebabkan Return On  Assets 
(ROA) semakin rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank cenderung menggunakan prinsip 

kehati-hatian dalam pemberian kredit, walaupun dana yang diterima dari pihak ketiga tergolong besar. 

Penyebab lainnya berasal juga dari rasio LDR yang cenderung fluktuatif yang ditimbulkan oleh pihak bank 
pada setiap periodenya, sehingga  menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan yang tercermin dari LDR 

yang tinggi, dan rendah.  Selain itu adanya ketimpangan diantara bank-bank yang beroperasi dalam 

mengucurkan dana pihak ketiga dan bank-bank yang berlebihan memberikan kredit. Hasil penelitian ini 

didukung oleh (Made, et all., 2016; Agam & Pranjoto, 2021; Grilseda & Riyadi, 2021; Nur’afiah, 2020). 
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4. Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  memiliki nilai t hitung (-0,240) < nilai t tabel 
(1,729) dan signifikansi t hitung (0,813) > 0,05 yang artinya Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap Return On Asest (ROA). Artinya tingginya biaya 

operasional tidak menyebabkan perubahan terhadap ROA. Ini menunjukkan bahwa 144actor biaya 

bukanlah satu-satunya 144actor yang memengaruhi ROA, melainkan ada 144actor lain yang dapat 
menyebabkan naik turunnya ROA. Tingkat kepercayaan 144actor144kat terhadap kinrja PT. BNI 

merupakan salah satu 144actor yang menyebabkan PT. BNI tetap bertahan sampai saat ini. Hasil penelitian 

didukung oleh Dewi (2017) dan Rembet &  Baramuli, (2020).   

 
KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) PT Bank 

Negara Indonesia Tbk. 2017-2022  

2. Net Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA) PT Bank Negara IndonesiaTbk. 2017-2022. 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA) PT Bank Negara Indonesia Tbk. 2017-2022.  

4. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap Return On 

Assets (ROA) PT Bank Negara Indonesia Tbk. 2017-2022. 
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